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ABSTRAK 

 

Sri Wahyunita. Probelamatika Pembelajaran Tematik 

pada Kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu. Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI 

Muhammadiyah Sinjai 2021.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Bagaimana problematika pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 (2) Bagaimana solusi untuk menghadapi 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 2013. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian fenomologi 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek dari 

penelitian ini ialah guru di SD Negeri 6 Paruntu. Adapun 

metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan 

observasi. Kajian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. 

Perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi dalam 

sistem pendidikan nasional tidak jarang membawa 

implikasi-implikasi yang beragam baik negatif maupun 

positif. Implikasi perubahan kurikulum ini membawa 

sekian banyak problem yang tidak mudah untuk 

dipecahkan, dan problem-problem itu tidak hanya dialami 

oleh penyelenggara pendidikan ditingkat pusat tetapi juga 

ditingkat daerah, khususnya para guru ditingkat satuan 

pendidikan (sekolah) masing-masing. Salah satu 

perubahan yang terjadi yaitu pada Sekolah Dasar (SD) 

yakni mata pelajaran Pembelajaran Tematik. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa 1) Problematika pembelajaran tematik 

pada kurikulum 2013 di SD Negeri 6 yaitu materi yang 

terdapat dalam pembelajaran tematik bersifat luas 

sehingga peserta didik tidak fokus atau tidak mampu 

mengaitkan antara pembelajaran yang satu dengan yang 

lainnya. Terkhusus di kelas rendah peserta didik belum 

lancar dari segi berbahasa atau dalam artian peserta didik 
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belum sepenuhnya mampu merangkai kata-kata 

sedangkan dalam pembelajaran tematik peserta didik 

dituntut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

guru hanya mengarahkan peserta didik. Selanjutnya dari 

segi penilaian diakhir pembelajaran tematik kembali ke 

masing-masing penilaian bidang studi. 2) Solusi untuk 

menghadapi Problematika pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 di SD Negeri 6 yaitu perlunya 

pembiasaan untuk berbicara di depan teman-temannya 

atau pembiasaan membuat atau merangkai kalimat setiap 

hari serta guru memberikan materi tersendiri atau 

pembelajaran khusus (ekstrakulikuler) agar peserta didik 

bisa fokus dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan 3 

mata pelajaran sekaligus sehingga peserta didik tidak 

ketinggalan pelajaran. 

 

 

 

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang berlangsung 

secara terus-menerus dari generasi ke generasi 

berikutnya. Belajar harus diupayakan dan dilakukan 

oleh setiap orang. Belajar merupakan proses peradaban 

manusia yang sudah berlangsung sepanjang masa. 

Pewarisan budaya, sistem nilai, ideologi, pengetahuan, 

dan teknologi hanya bisa diperoleh melalui belajar.
1
 

Belajar adalah salah satu tujuan yang menjadikan 

seseorang menjadi dewasa. 

Menurut Uum Murfiah, belajar merupakan 

kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan 

umat manusia, sebab tanpa belajar kehidupan manusia 

tidak akan berarti dalam hidupnya. Belajar memiliki 

dimensi kehidupan yang berkaitan, karena itu untuk 

kesuksesan dalam belajar dibutuhkan guru, sistem nilai, 

moral, kekuatan, daya saing, perjuangan, dan motivasi 

berprestasi.
2
 Belajar memiliki arti yang mendalam bagi 

                                                             
1
Uum Murfiah, Pembelajaran Terpadu Teori dan Praktik 

Terbaik di Sekolah, (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2017),  h. 

1. 
2
Uum Murfiah, Pembelajaran Terpadu..., h. 2. 
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setiap orang yang menggunakannya. Belajar sebagai 

sebuah wahana yang memberikan jalan terhadap setiap 

kebuntuan yang terjadi didalam kehidupan. 

Untuk membantu mengembangkan kemampuan 

peserta didik secara optimal, seorang pendidik perlu 

menyiapkan atau merencanakan berbagai pengalaman 

belajar yang akan diberikan pada peserta didik yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses belajar 

tersebut dapat mencapai tujuan yang optimal, maka 

pendidik harus merencanakan dengan seksama dan 

sistematis berbagai pengalaman belajar yang 

memungkinkan merangsang terjadinya perubahan 

tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, pendidik bertanggung jawab 

dalam membantu orang yang belajar dengan cara 

memanfaatkan seluruh komponen pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat belajar dengan mudah.
3
 

  Pada dasarnya, Pembelajaran adalah kegiatan 

terencana yang mengkondisikan/merangsang seseorang 

agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran 

akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, 

                                                             
3
Sujarwo, Model-Model Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: 

CV Venus Gold Press, 2011), h. 2. 
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bagaimana orang melakukan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, 

bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian 

ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
4
 

Berdasarkan panduan KTSP, pengelolaan 

kegiatan pembelajaran pada kelas awal Sekolah Dasar 

dalam mata pelajaran dan kegiatan belajar pembiasaan 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

tematik dan diorganisasikan sepenuhnya oleh 

sekolah/madrasah. Dengan demikian, kegiatan 

menganalisis kompetensi dasar, hasil belajar dan 

indikator tidak perlu dilakukan secara tersendiri karena 

dapat dilaksanakan berbarengan dengan penentuan 

jaringan tema. KTSP merupakan kurikulum 

operasional yang berbasis kompetensi sebagai hasil 

refleksi, pemikiran dan pengkajian yang mendalam dari 

kurikulum yang telah berlaku. Dengan kurikulum ini 

diharapkan dapat membantu mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan-tantangan dimasa depan. 

Kompetensi-kompetensi yang dikembangkan dalam 

KTSP diarahkan untuk memberikan keterampilan dan 

keahlian bertahan hidup dalm kondisi yang penuh 

                                                             
4
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Cet. VII; Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2017),  h. 5. 
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dengan berbagai perubahan, persaingan, ketidakpastian, 

dan kerumitan-kerumitan dalam kehidupan. Kurikulum 

ini ditujukan untuk menciptakan lulusan yang 

kompeten dan cerdas dalam membangun integritas 

sosial, serta membudayakan dan mewujudkan karakter 

nasional. Model pembelajaran tematik merupakan salah 

satu model impementasi kurikulum yang dianjurkan 

pada tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar. Model 

pembelajaran tematik pada hakikatnya merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik baik secara individual maupun kelompok aktif 

mencari, menggali, mengeksplorasi, dan menentukan 

konsep serta prinsip-prinsip secara holistik, autentik, 

dan berkesinambungan.
5
 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih 

untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan 

yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung 

siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka 

                                                             
5
Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Cet.VI ; Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2016), h. 249-250. 
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pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain 

yang telah dipahaminya.
6
 

Perubahan kurikulum dilakukan untuk menjawab 

tantangan zaman yang terus berubah agar peserta didik 

mampu bersaing di masa depan. Guru merupakan 

penentu dalam keberhasilan implementasi kurikulum. 

Namun perubahan kurikulum tidak tidak selalu 

berakibat baik, apabila tidak sejalan dengan SDM yang 

memadai dari pelaksana kurikulum. Secanggih apapun 

kurikulum, tetapi apabila guru sebagai pelaksana tidak 

bisa menerapkannya maka kurikulum tersebut akan 

gagal. Dengan demikian, guru haruslah memahami 

konsep setiap kurikulum yang sedang diberlakukan, 

baik secara teoritis maupun praktis. Kurikulum 2013 

merupakan peralihan dari KTSP. Ciri khas kurikulum 

2013 yaitu pembelajarannya yang tematik integratif, 

menggunakan pendekatan Saintifik, dan pendekatan 

penilaian menggunakan pendekatan otentik.
7
 

Dalam praktiknya kurikulum pendidikan akan 

terus berkembang atau berubah. Hal tersebut 

                                                             
6
Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran 

Tematik di Kelas 2 SD Negeri    Demangan Yogyakarta”,Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2, Nomor 2, 2017,  h. 140. 
7
K. Kamiluddin dan Maman Suryaman, “Problematika pada 

Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013”, Jurnal Prima 

Edukasia, Vol. 5, Nomor 1, 2017, h. 2.  
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disebabkan karena perubahan zaman yang terus 

berkembang dan tantangan-tantangan yang dihadapi 

dalam dunia global. Itulah yang dilakukan pemerintah 

Indonesia yaitu mengubah KTSP beralih ke Kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan berbasis 

kompetensi dan berbasis karakter, sehingga diyakini 

dapat membekali peserta didik dengan berbagai sifat 

dan kemampuan yang sesuai dengan tuntunan 

perkembangan zaman dan teknologi.
8
 

Saat ini, proses pembelajaran di sekolah masih 

cenderung bersifat teoritik dan peran guru masih sangat 

dominan dan gaya masih cenderung satu arah. 

Sehingga, proses pembelajaran yang terjadi hanya 

sebatas pada penyampaian informasi kurang terkait 

dengan lingkungan sehingga peserta didik tidak mampu 

memanfaatkan konsep kunci keilmuan dalam proses 

pemecahan masalah dalam kehidupan yang dialami 

peserta didik sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan 

Magang 1, Magang 2, dan magang 3 di SD Negeri 6 

Paruntu, peneliti menemukan informasi bahwa 

implementasi pembelajaran tematik dari segi 

                                                             
8
K. Kamiluddin dan Maman Suryaman, Problematika 

Pada..., h. 2. 



7 

 

 

penerapan, guru kesulitan dalam memadukan berbagai 

mata pelajaran terkadang peserta didik belum mengerti 

bahwa guru harus beralih ke materi lain untuk kelas 

tinggi dan menghubungkan materi yang satu ke materi 

selanjutnya. Hal ini yang menyebabkan guru kesulitan 

dalam mengajarkan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013.
9
 

Namun di tengah proses pelaksanaan 

pendidikan, dunia diguncang hebat dengan merebaknya 

wabah virus Coronavirus Disease 2019 yang lebih 

sering disebut dengan COVID-19. COVID-19 ini 

adalah salah satu jenis penyakit baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya.
10

 Adanya virus  

COVID-19 yang berpotensi menular dari manusia 

kemanusia dengan sangat cepat, berdampak pada 

berbagai sektor kehidupan masyarakat, salah satunya 

sektor pendidikan mengalami dampak yang signifikan. 

Melihat kondisi tersebut, agar pendidikan di 

Indonesia tetap terjamin maka proses pembelajaran 

harus tetap berlangsung khususnya di Kabupaten Sinjai 

                                                             
9
Sri Wahyunita, Observasi Oktober-November 2020 di SD 

Negeri 6 Paruntu. 
10

Aditya Susilo, dkk, “Coranavirus Disease 2019: Tinjauan 

Literatur Terkini”, Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7. Nomor 

1, Maret 2020, h 45. 
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seperti halnya di SD Negeri 6 Paruntu telah 

menerapkan pembelajaran secara Dalam Jaringan 

(Daring) maupun Pembelajaran Luar Jaringan (Luring). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana problematika 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 karena 

pembelajaran tersebut belum sepenuhnya berhasil, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran 

Tematik pada Kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti akan 

memfokuskan pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di SD Negeri 6 Paruntu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu? 

2. Bagaimana solusi dalam menghadapi problematika 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD 

Negeri 6 Paruntu. 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 6 

Paruntu. 

2. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di SD Negeri 6 Paruntu. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan bahan informasi yang dapat digunakan 

untuk memperoleh gambaran dalam penelitian yang 

sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti terkait problematika 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD 

Negeri 6 Paruntu. 
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b. Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian untuk mengadakan koreksi diri, 

sekaligus usaha untuk memperbaiki kualitas diri 

sebagai guru yang profesional dalam upaya 

meningkatkan mutu, proses dan hasil belajar 

siswa. 

c. Bagi sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan untuk mengadakan 

pembinaan dan peningkatan kemampuan guru 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Problematika 

a. Pengertian Problematika 

Problematika berasal dari bahasa Inggris 

yaitu “Problematic” yang artinya persoalan atau 

masalah.
11

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat 

dipecahkan yang menimbulkan permasalahan.
12

 

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan 

yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesengajaan antara kenyataan dengan 

suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai 

hasil yang maksimal yang dimaksud dengan 

problematika adalah suatu kesengajaan antara 

harapan dan kenyataan yang membutuhkan 

penyelesaian atau pemecahan.
13

 Problematika 

merupakan suatu permasalahan yang 

                                                             
11

Agustinus Purwanta dan Mulyono, Kamus Pelajar Inggris 

Indonesia,  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018),  h. 567. 
12

Depdikbud, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakarta: Bulan 

Bintang , 2002), h. 276.   
13

Abd. Muhith, “Problematika Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Min III Bodowoso”, Indonesian Journal Of Islamic 

Teahing, Vol.1, Nomor 1, 2018, h. 47-48.    
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mengganggu, menghambat, dan mempersulit 

sehingga mengakibatkan kegagalan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran 

Secara sederhana, istilah pembelajaran 

(instuction) bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 

strategi, metode dan pendekatan kearah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan.  

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara 

aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar.
14

 

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 

lebih baik. Peran guru yang paling utama dalam 

pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan 
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Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), h. 4. 
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agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 

bagi peserta didik.
15

 

b. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan salah 

satu model dalam pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik, baik secara individual maupun kelompok, 

aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna, dan autentik. Pembelajaran terpadu 

berorientasi pada praktik pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

siswa. Pendekatan ini berangkat dari teori 

pembelajaran yang menolak proses 

latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan 

pengetahuan dan struktur intelektual anak. 

Pendekatan pembelajaran terpadu lebih 

menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing).
16

 

                                                             
15

Sujarwo, Model-Model Pembelajaran,(Cet. I; Yogyakarta: 

Venus Gold Press, 2011), h. 219. 
16

Rusman,  Model-Model Pembelajaran, (Cet.VI; 

Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2016), h. 254. 
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Model pembelajaran tematik adalah 

model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik. Dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran tematik, 

peserta didikakan memahami konsep-konsep 

yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep 

lain yang telah dipahaminya. Fokus perhatian 

dalam pembelajaran tematik terletak pada proses 

yang ditempuh peserta didik saat berusaha 

memahami isi pembelajaran sejalan dengan 

bentuk-bentuk keterampilan yang harus 

dikembangkannya.
17

 

 Pembelajaran Tematik yaitu suatu 

pendekatan dalam pemberdayaan yang 

memberikan alternatif atau kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyusun atau memilih topik 

atau tema materi pembelajaran sesuai dengan 

minat dan kebutuhan belajarnya. Implementasi 

                                                             
17

Rusman, Model-Model Pembelajaran..., h. 254. 
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pembelajaran tematik sangat memperhatikan 

asumsi bahwa: 

1) Peserta didik dilahirkan dalam keadaan 

berbeda. 

2) Setiap peserta didik memiliki kemampuan 

untuk belajar dan mengembangkan diri 

3) Peserta didik tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan potensi genetik dan lingkungan yang 

mempengaruhinya 

4) Peserta didik memiliki kemampuan dan 

kreativitas dalam mengembangkan 

kepribadiannya 

Pembelajaran terpadu sebagai suatu 

konsep, dapat dikatakan sebagai pendekatan 

belajar mengajar yang melibatkan beberapa 

bidang studi untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada anak. Dikatakan bermakna, 

karena anak dalam pembelajaran terpadu akan 

memahami konsep-konsep yang akan mereka 

pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang 

sudah mereka pahami. Kegiatan pembelajaran 

terpadu tersebut memadukan materi dari 

beberapa mata pelajaran dalam satu tema. 
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Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 

dengan cara ini paling tidak dapat dilakukan 

dengan dua cara, yakni materi beberapa mata 

pelajaran disajikan dalam tiap pertemuan, dan 

setiap pertemuan hanya menyajikan satu jenis 

mata pelajaran. Pada cara kedua ini, 

keterpaduannya diikat dengan satu tema 

pemersatu.
18

 

Pembelajaran tematik mendorong 

eksplorasi topik, problem dan pertanyaan penting 

melalui penggabungan pengalaman peserta didik 

dalam banyak kesempatan dengan bahan bacaan 

dan tulisan yang dilakukan melalui diskusi dan 

kerjasama sesuai dengan minat, kemampuan, 

latar belakang dan perkembangan bahasa peserta 

didik. Materi pembelajaran menghubungkan ide-

ide dan informasi dari berbagai variasi kehidupan 

dan kemampuan baca tulis hitung yang dimiliki 

peserta didik. Pembelajaran tematik dalam 

pemberdayaan anak dirancang secara terpadu 

dengan menggunakan tema sebagai pemersatu 

kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini maka 
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Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Cet. VII; Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), h. 119. 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna, lebih utuh 

dan sangat kontekstual dengna dunia peserta 

didik. Peserta didik akan penuh percaya diri dan 

kreatif berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.
19

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang menggunakan tema dalam mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga  dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran terpadu merupakan 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Dengan tema diharapkan akan memberikan 

banyak keuntungan, diantaranya: 

1) Peserta didik mudah memusatkan perhatian 

pada tema tertentu. 

                                                             
19

Sujarwo, Model-Model Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: 

Venus Gold Press,  2011), h. 220-221. 
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2) Peserta didik mampu mempelajari 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam 

tema yang sama. 

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan. 

4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih 

baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain 

dengan pengalaman pribadi peserta didik. 

5) Peserta didik mampu lebih merasakan manfaat 

dan makna belajar karena materi disajikan 

dalam konteks tema yang jelas. 

6) Peserta didik lebih bergairah belajar karena 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, 

untuk mengembangkan suatu kemampuan 

dalam satu mata pelajaran sekaligus 

mempelajari mata pelajaran yang lain. 

7) Pendidikan dapat menghemat waktu karena 

mata pelajaran yang disajikan secara terpadu 

dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 

dalam dua atau tiga pertemuan, waktu 
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selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan 

remedial, pemantapan, atau pengayaan.
20

 

d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, 

pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar 

sebagaimana halnya pembelajaran terpadu 

menurut Mamat SB, dkk., mengungkapkan 

bahwa ada sembilan prinsip yang mendasari 

pembelajaran tematik yaitu:  

1) Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat 

kontekstual. Maksudnya, pembelajaran 

dikemas dalam sebuah format keterkaitan 

dengan menemukan masalah dengan 

memecahkan masalah nyata yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu 

bentuk belajar didesain agar peserta didik 

bekerja bersungguh-sungguh dalam 

menemukan tema pembelajaran yang nyata, 

kemudian melakukannya. 

2) Memiliki tema sebagai alat pemersatu 

beberapa mata pelajaran atau bahan kajian. 
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Ibadullah Malawi, dkk, Teori dan Aplikasi Pembelajaran 

Terpadu,  (Cet. I;  Jawa Timur: Media Grafika, 2019), h. 5-6.  



20 

 

 

3) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain 

dan menyenangkan (joyful learning). 

4) Pembelajaran memberikan pengalaman 

langsung yang bermakna bagi peserta didik. 

5) Menanamkan konsep dari berbagai mata 

pelajaran atau bahan kajian dalam suatu proses 

pembelajaran tertentu. 

6) Pemisahan atau pembedaan antara satu 

pelajaran dengan mata pelajaran yang lain 

sulit dilakukan. 

7) Pembelajaran dapat berkembang sesuai 

dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat 

peserta didik. 

8) Pembelajaran bersifat fleksibel. 

9) Penggunaan variasi metode dalam 

pembelajaran.
21

 

e. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik 

Langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu meliputi tiga 

komponen utama yaitu: 

1) Pendahuluan  
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Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, 

(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2019), h. 10. 
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Pendahuluan merupakan kegiatan awal 

yang dimaksudkan untuk mempersiapkan 

peserta didik agar secara mental siap 

mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap baru. Seorang guru yang baik tidak akan 

secara mendadak mengajak peserta didik 

untuk membahas topik hari itu, misalnya 

“Jenis-jenis Pekerjaan”. Guru harus bersedia 

menggunakan waktunya untuk ikut bersama 

mereka membicarakan tentang berbagai jenis 

profesi di masyarakat. Kemudian secara 

pelan-pelan membawa pembicaraan tersebut 

kepada topik pelajaran hari itu. Di samping 

itu, guru yang baik akan berusaha menaikkan 

motivasi siswa untuk mempelajari materi 

pelajaran baru dengan cara menjelaskan apa 

manfaat pembelajaran tersebut bagi kehidupan 

peserta didik. 

2) Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan  memotivasi 

peserta didik untuk secara aktif menjadi 
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pencari informasi. Kegiatan inti menggunakan 

model pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 

tematik terpadu untuk memperkuat 

pendekatan saintifik, tematik terpadu sangat 

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning) untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, 

baik individu maupun kelompok, diharapkan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project basic learning). Untuk 

pembelajaran yang berkenaan denagan 

kompetensi dasar yang bersifat prosedur 

untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi 

agar peserta didik dapat melakukan 

pengamatan terhadap permodelan/demonstrasi 

oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan, 

selajutnya guru melakukan pengecekan dan 

pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan 

kepada peserta didik. Dalam setiap kegiatan 
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guru harus memperhatikan kompetensi yang 

terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja 

sama, toleransi, disiplin, taat aturan, 

menghargai pendapat orang lain yang 

tercantum dalam sibaus dan RPP. 

3) Penutup  

Penutup adalah sub komponen terakhir 

dalam urutan kegiatan pembelajaran. Penutup 

terdiri dari dua langkah, yaitu umpan balik dan 

tindak lanjut.
22

 

f. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang 

dipelajarinya secara lebih bermakna 

2) Mengembangkan keterampilan menemukan, 

mengolah, dan memanfaatkan informasi. 

3) Menumbuhkembangkan sikap positif, 

kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang 

diperlukan dalam kehidupan. 

4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial 

seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, serta 

menghargai pendapat orang lain. 

5) Meningkatkan gairah dalam belajar. 

                                                             
22

Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik…, h. 216-

219. 
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6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat 

dan kebutuhannya. 

Adapun manfaat pembelajaran tematik, 

antara lain: 

1) Banyak topik-topik yang tertuang. 

2) Pada pembelajaran terpadu memungkinkan 

peserta didik memanfaatkan keterampilannya 

yang dikembangkan dari mempelajari 

keterkaitan antar mata pelajaran. 

3) Pembelajaran terpadu melatih peserta didik 

semakin banyak membuat hubungan inter dan 

antar mata pelajaran, sehingga siswa mampu 

memproses informasi dengan cara yang sesuai 

daya pikirnya dan memungkinkan 

berkembangnya jaringan konsep-konsep. 

4) Pembelajaran terpadu membantu peserta didik 

dapat memecahkan masalah dan berfikir kritis 

untuk dapat dikembangkan melalui 

keterampilan situasi nyata. 

5) Daya ingat terhadap materi yang dipelajari 

peserta didik dapat ditingkatkan dengan jalan 

memberikan topik-topik dalam berbagai 

ragam situasi dan ragam kondisi. 
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6) Dalam pembelajaran terpadu, transfer 

pembelajaran dapat mudah terjadi bila situasi 

pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan 

nyata.
23

 

3. Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum  

Kurikulum ditinjau dari segi bahasa 

berasal dari kata Curir, dari bahasa Yunani yang 

artinya tempat berpacu dalam sebuah perlombaan 

yang dilalui oleh para kompetitor. Istilah 

kurikulum pada awalnya berasal dari dunia 

Olahraga pada Zaman Romawi kuno di Yunani, 

yang kemudian diadopsi ke dalam dunia 

pendidikan. Pengertian tersebut kemudian 

digunakan dalam dunia pendidikan, dengan 

pengertian sebagai rencana dan pengaturan 

tentang sejumlah mata pelajaran yang harus 

dipelajari oleh peserta didik dalam menempuh 

pendidikan di lembaga pendidikan. Secara 

termologis, istilah kurikulum yang digunakan 

dalam dunia pendidikan mengndung pengertian 

sebagai sejumlah pengetahuan atau mata 
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Ahmad  Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD, 

(Cet. I; Jakarta: Duta Media, 2019), h. 14-15.  
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pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan 

siswa untuk mencapai satu tujuan pendidikan 

atau kompetensi yang ditetapkan. Sebagai tanda 

atau bukti bahwa seseorang peserta didik telah 

mencapai standar kompetensi tersebut adalah 

dengan sebuah ijazah yang diberikan kepada 

peserta didik.
24

 

Istilah “Kurikulum” memiliki berbagai 

tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-pakar dalam 

bidang pengembangan kurikulum sejak dulu 

sampai dengan dewasa ini. Tafsiran-tafsiran 

tersebut berbeda-beda satu dengan yang lainnya, 

sesuai dengan titik berat inti dan pandangan dari 

pakar bersangkutan. Istilah kurikulum berasal 

dari bahasa latin, yakni “Curriculae”, artinya 

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. 

Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah 

jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh 

oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh 

ijazah. Dengan menempuh suatu kurikulum, 

siswa dapat memperoleh ijazah. Dalam hal ini, 

ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti, 
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Ma’as Shobirin, Konsep dan Iplementasi Kurikulum 2013 

di Sekolah Dasar, (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 14. 
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bahwa siswa telah menempuh kurikulum ynag 

berupa rencana pelajaran, sebagaimana halnya,  

Kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis 1974 

kurikulum merupakan segala upaya sekolah 

untuk mempengaruhi peserta didik agar dapat 

belajar, baik dalam ruangan kelas maupun di luar 

sekolah, sementara itu, Harold B. Alberry 1965 

memandang kurikulum sebagai semua kegiatan 

yang diberikan kepada siswa di bawah tanggung 

jawab sekolah.
25

 

Menurut pandangan lama, kurikulum 

merupakan mata pelajaran yang harus 

disampaikan oleh guru dan dipelajari oleh peserta 

didik, seperti dikemukakan oleh Zais 1976. 

Terdapat banyak pengertian tentang kurikulum, 

yang berkembang sejalan dengan perkembangan 

teori dan praktik pendidikan yang dianutnya. 
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Rusman, Manajemen Kurikulum, (Cet. IV; Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2012), h. 3. 
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Pengertian kurikulum mulai yang dari yang 

sangat sederhana, yakni kurikulum merupakan 

kumpulan sejumlah mata pelajaran sampai 

dengan kurikulum sebagai kegiatan sosial.
26

 

  Dari beberapa sumber dapat kita temukan 

bahwa kurikulum dapat dimaknai dalam tiga 

konteks, yaitu kurikulum sebagai sejumlah mata 

pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, 

dan kurikulum sebagai perencanaan program 

belajar. Pengertian kurikulum sebagai sejumlah 

mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta 

didik, merupakan konsep kurikulum yang sampai 

saat ini banyak mewarnai teori-teori dan praktik 

pendidikan.Sebagai mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, dalam proses 

perencanaanya kurikulum memiliki ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan kurikulum biasanya 

menggunakan judgment ahli bidang studi. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

sosial dan faktor pendidikan, ahli tersebut 
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Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era 

Otonomi Daerah, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 1. 



29 

 

 

menentukan mata pelajaran apa yang harus 

diajarkan pada peserta didik. 

2) Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum 

perlu dipertimbangkan beberapa hal seperti 

tingkat kesulitan, minat peserta didik, urutan 

bahan pelajaran, dan lain sebagainya. 

3) Perencanaan dan implementasi kurikulum 

ditekankan kepada penggunaan metode dan 

strategi pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik dapat menguasai materi 

pelajaran, semacam menggunakan pendekatan 

ekspositori.
27

 

b. Fungsi Kurikulum 

Kurikulum menjadi salah satu komponen 

penting dalam pendidikan. Kurikulum menjadi 

acuan para pelaksana pendidikan untuk mencapai 

arah tujuan pendidikan dan hendak kemana 

peserta didik untuk dibawa. Oleh karena itu, 

kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan, 

seluruh elemen yang terlibat harus benar-benar 

memahami kurikulum yang disusun agar tujuan 
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Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum 

Berbasis Kompetensi, (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), h. 

2-3. 
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pendidikan dapat dicapai secara maksimal. 

Terdapat 6 fungsi kurikulum sebagai berikut: 

1) Fungsi penyesuaian 

Fungsi penyesuaian mengandung 

makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu mengarahkan 

peserta didik agar memiliki sifat well adjusted, 

yaitu mampu menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan, baik lingkungan fisik Maupun 

lingkungan sosial. 

2) Fungsi integrasi 

Fungsi integrasi mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi 

yang utuh. Peserta didik  pada dasarnya 

merupakan anggota dan bagian integrasi dari 

masyarakat. Oleh karena itu, peserta didik 

harus memilikikepribadian yang dibutuhkan 

untuk dapat hidup dan berintegrasi dengan 

masyarakatnya. 

3) Fungsi diferensiasi 

Fungsi diferensiasi mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu memberikan pelayanan terhadap 
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perbedaan individu peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki perbedaan, baik dari 

aspek fisik maupun psikis, yang harus dihargai 

dan dilayani dengan baik. 

4) Fungsi persiapan  

Fungsi persiapan mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu mempersiapkan peserta didik 

untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan 

berikutnya. Selain itu, kurikulum juga 

diharapkan dapat mempersiapkan peserta 

didik untuk dapat hidup dalam masyarakat 

seandainya karena ada sesuatu hal, tidak dapat 

melanjutkan pendidikannya. 

5) Fungsi pemilihan  

Fungsi pemilihan mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memilih program-program 

belajar yang sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. 

6) Fungsi diagnostik 

   Fungsi diagnostik mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 
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harus mampu membantu dan mengarahkan 

peserta didik untuk dapat memahami dan 

menerima kekuatan (potensi) dan kelemahan 

yang dimilikinya. Jika peserta didik sudah 

mampu memahami kekuatan dan kelemahan 

yang ada pada dirinya, maka diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan sendiri 

potensi yang dimilikinya atau memperbaiki 

kelemahan-kelemahannya.
28

 

Ada sejumlah ahli teori kurikulum 

berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya 

meliputi semua kegiatan yang direncanakan 

melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi 

di bawah pengawasan sekolah, jadi selain 

kegiatan kurikuler yang formal juga kegiatan 

yang tak formal.
29

 

Suatu kurikulum harus disusun 

sedemikian rupa dan kurikulum tidak terbatas 

pada sejumlah mata ajaran saja, melainkan 

meliputi segala sesuatu yang dapat 

mempengaruhi perkembangan peserta didik , 
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Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi..., h. 19-21. 
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Nasution, M.A., Kurikulum dan Pengajaran, (Cet.IV; 

Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
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seperti bangunan sekolah, alat pelajaran, 

perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, 

halaman sekolah dan lain-lain, yang pada 

gilirannya menyediakan kemungkinan belajar 

secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan 

yang akan dan perlu dilakukan oleh peserta didik  

direncanakan dalam suatu kurikulum.
30

 

c. Peranan Kurikulum 

Kurikulum dalam pendidikan formal di 

sekolah atau Madrasah memiliki peranan yang 

sangat strategis dan menentukan pencapaian 

tujuan pendidikan. Apabila dirinci secara lebih 

mendetail terdapat tiga peranan yang dinilai 

sangat penting, yaitu: 

1) Peranan konservatif 

Peranan konservatif menekankan 

bahwa kurikulum dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk menstransmisikan nila-nilai 

warisan budaya masa lalu yang dianggap 

masih relevan dengan masa kini kepada 

generasi muda, dalam hal ini para siswa. 

Peranan Konservatif ini pada hakikatnya 
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Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. XV; 

Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h. 17. 
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menempatkan kurikulum yang berorientasi ke 

masa lampau. 

2) Peranan kreatif 

Peranan kreatif menekankan bahwa 

Kurikulum harus mampu  mengembangkan 

sesuatu yang baru sesuai dengan 

perkembangan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat pada masa sekarang 

dan masa mendatang. Kurikulum harus 

mengandung hal-hal yang dapat membantu 

setiap peserta didik mengembangkan semua 

potensi yang ada pada dirinya untuk 

memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru, 

kemampuan-kemampuan baru, serta cara 

berfikir baru yang dibutuhkan dalam 

kehidupannya. 

3) Peranan kritis dan evaluatif 

Peranan ini dilatarbelakangi oleh 

adanya kenyataan bahwa nilai-nilai dan 

budaya yang hidup dalam masyarakat 

senantiasa mengalami perubahan, sehingga 

pewarisan nilai-nilai dan budaya masa lalu 

kepada peserta didik perlu disesuaikan dengan 

kondisi yang terjadi pada masa sekarang dan 
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masa mendatang belum tentu sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan. Oleh karena itu, peranan 

kurikulum tidak hanya mewariskan nilai dan 

budaya yang ada atau menerapkan hasil 

perkembangan baru  yang terjadi, melainkan 

juga memiliki peran untuk menilai dan 

memilih nilai dan budaya serta pengetahuan 

baru yang akan diwariskan tersebut.
31

 

Kurikulum telah mengalami 

perkembangan selaras dengan perkembangan 

masyarakat dan ilmu pengetahuan.
32

Perubahan 

suatu kurikulum suatu hal biasa demi 

memperbaiki kualitas pendidikan suatu 

negara. Sama halnya, untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional, salah satunya 

dapat dilakukan dengan evaluasi dan 

memperbarui kurikulum pendidikan nasional. 

Evaluasi perlu dilakukan secara berkala 

sebagai upaya penilaian relevansi kurikulum 

dengan peserta didik dalam konteks tempat 
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Naniek Kusumawati dan Vivi Rulfiana, Pengembangan 

Kurikulum di Sekolah Dasar, (Cet. I; Jawa Timur: Media Grafika, 

2017), h. 12-13. 
32

Suparlan, Pengembangan Kurikulum dan Materi 

Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 35. 
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dan waktu yang terus berubah secara dinamis. 

Reformasi suatu kurikulum bertujuan agar 

peserta didik menjadi cerdas, bermoral, 

berakhlak, kreatif, komunikatif, dan toleran 

dalam kehidupan keberagamaan.
33

 

Kurikulum 2013 menekankan 

pembelajaran yang bisa berhasil mengantarkan 

peserta didik memiliki sikap ketakwaan, 

karakter, keilmuan, dan kreativitas. 

Pembelajaran pun harus didasarkan pada 

keberpihakan pada peserta didik, karena 

peserta didik adalah pusat keberhasilan 

pembelajaran. Keadaan ini menuntut guru 

untuk kreatif dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. Kreativitas guru inilah yang 

akan melahirkan pembelajaran kreatif, yaitu 

pembelajaran yang selalu berbeda, 

menyenangkan dan mampu mengoptimalisasi 

kecerdasan, keefektifan, dan kreativitas 

peserta didik.
34

 Dengan demikian, kurikulum 

2013 yaitu kurikulum yang menekankan pada 
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Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan 

Praktek, (Cet. II; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 25. 
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pendidikan karakter, terutama pada tingkat 

dasar yang akan menjadi fondasi pada tingkat 

berikutnya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian oleh K. Kamiluddin dan Maman 

Suryaman, berjudul “Problematika pada 

Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Kurukulum 

2013”, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

tersebut adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran 

kurikulum 2013 belum sesuai standar. Enam guru 

yang menjadi informan, hanya satu guru yang 

berhasil melaksanakan sesuai standar yakni GS3, 

problematika pelaksanaan penilaian pembelajaran 

kurikulum 2013 meliputi: waktu, pemahaman guru, 

produktivitas guru, kepedulian guru dan mindset 

guru, bentuk siasat guru dalam mengatasi 

problematika yaitu siasat kolektif dan individual. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh K. Kamiluddin dan Maman Suryaman dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

peninjauan dari segi pembelajaran kurikulum 2013, 
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sama-sama menggunakan tehnik pengumpulan data 

dengan menggunakan pedoman wawancara dan 

observasi, serta sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif.Sedangkan perbedaannya yaitu 

mengenai subjek penelitian. Subjek penelitian yang 

dilakukan oleh K. Kamiluddin dan Maman 

Suryaman adalah enam guru kelas IV yaitu tiga guru 

SD Negeri Ungaran dan tiga guru SD Negeri 

Serayu. Sementara dalam penelitian ini subjeknya 

yaitu guru di SD Negeri 6 Paruntu dengan jumlah 

guru sebanyak 4 orang. Adapun tujuan penelitian 

yang dilakukan oleh K. Kamiluddin dan Maman 

Suryaman adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

penilaian pembelajaran, problema guru dalam 

melaksanakan penilaian pembelajaran, dan langkah 

guru dalam menyiasati problema pelaksanaan 

penilaian pembelajaran Kurikulum 2013 di SD 

Negeri Ungaran dan SD Negeri Serayu. Sedangkan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di SD Negeri 6 Paruntu.
35

 

                                                             
35

K. Kamiluddin dan Maman Suryaman, “Problematika pada 
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2. Penelitian oleh Mohammad Syaifuddin berjudul, 

“Implementasi pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD 

Negeri Demangan Yogyakarta”, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat 

ditarik dari penelitian tersebut adalah perencanaan 

tematik terpadu yang yang dilakukan guru sudah 

memuat kriteria minimal perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sudah 

memunculkan karakteristik pembelajaran tematik 

terpadu, diantaranya menggunakan pemaduan mata 

pelajaran Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran, 

setiap KD memiliki materi tersendiri. Pada kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan guru, pendekatan 

saintifik sudah dilaksanakan dengan media 

pendukung yang sudah modern seperti penggunaan 

LCD proyektor, kamera CCTV, dan alat peraga 

pembelajaran. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Mohammad Syaifuddin dengan penelitian ini 

yaitu, sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, sama-sama menggunakan tehnik 

pengumpulan data dengan menggunakan pedoman 

                                                                                                                       
Edukasia, Vol. 5, Nomor 1, 2017 , h. 1. 
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wawncara dan observasi, dan sama-sama 

menggunakan peninjauan dari segi pembelajaran 

tematik. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai 

subjek penelitian. Subjek penelitian yang dilakukan 

oleh Mohammad Syaifuddin adalah guru kelas, 

siswa kelas 2A, dan kepala sekolah. Sementara 

dalam penelitian ini subjeknya yaitu guru di SD 

Negeri 6 Paruntu dengan jumlah guru sebanyak 4 

orang. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan 

oleh Mohammad Syaifuddin adalah untuk 

mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Demangan Yogyakarta. Sedangkan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di SD Negeri 6 Paruntu.
36

 

3. Penelitian oleh Rizki Ananda, dan Fadhilaturrahmi 

berjudul “Analisis Kemampuan Guru Sekolah Dasar 

dalam Implementasi Pembelajaran Tematik di SD”. 

Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

secara konsep guru memahami pendekatan tematik 
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Mohammad Syaifuddin, “Impelementasi  Pembelajaran 
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dengan baik, namun pada pelaksanaannya 6 dari 9 

orang guru yang diteliti tidak melaksanakan 

pendekatan tematik dalam pembelajaran. Penelitian 

ini juga mengungkapkan bahwa sebagian besar guru 

mengalami kendala dalam mengimplementasikan 

pendekatan tematik pada proses pembelajaran.
37

 

Persamaan antara  oleh Rizki Ananda dan 

Fadhilaturrahmi dengan penelitian iniyaitu sama-

sama menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, sama-sama menggunakan 

tehnik pengumpulan data denganmenggunakan 

pedoman wawancara dan observasi, dan sama-sama 

menggunakan peninjauan dari segi pembelajaran 

tematik. Sedangkan perbedaannya yaitu mengenai 

subjek penelitian. Subjek penelitian yang dilakukan 

oleh Rizki Ananda dan Fadhilaturrahmi guru kelas 1 

sampai kelas 3 dilima SD Kecamatan Bangkinang 

Kota. Sementara dalam penelitian ini subjeknya 

yaitu guru di SD Negeri 6 Paruntu dengan jumlah 

keseluruhan guru sebanyak 4 orang. Adapun tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ananda dan 
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Fadhilaturrahmi adalah untuk menganalisis 

pemahaman guru SD tentang pendekatan tematik, 

mendapatkan profil kemampuan guru SD dalam 

melaksanakan pendekatan tematik, dan mengetahui 

hambatan-hambatan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan tematik di SD. 

Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui problematika pembelajaran tematik 

pada kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini jenis penelitian yang 

digunakan  adalah studi kasus. Studi kasus 

merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif 

yang menelaah sebuah “kasus” tertentu dalam 

konteks atau setting kehidupan nyata kontemporer. 

Strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti 

dapat menyelidiki secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok 

individu. Peneliti mengumpulkan informasi secara 

lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan. Oleh karena fokusnya terhadap “kasus” 

tertentu, peneliti didorong untuk mencari suatu 

kasus untuk dianalisa terkait dengan yang terjadi 

dilokasi penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
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temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-

cara lainnya menggunakan ukuran angka. Penelitian 

kualitatif prinsipnya untuk memahami objek yang 

diletiti secara mendalam. Pendekatan ini dimulai 

dengan sikap yang ditunjukkan untuk menelaah apa 

yang sedang dipelajari.
38

 

Penelitian kualitatif menggali secara 

maksimal dan mendalam data-data tentang 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di SD Negeri 6 Paruntu melalui instrumen 

utama observasi langsung dan wawancara. 

Pendekatan kualitatif pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana problematika 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD 

Negeri 6 Paruntu. 

B. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu, 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 merupakan suatu kesengajaan antar idealis dalam 

pembelajaran tematik terpadu yang membutuhkan 

penyelesaian dan suatu proses interaksi antar peserta 
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didik dengan guru dan peserta didik lainnya dalam 

suatu lingkungan belajar yang menggunakan sumber 

belajar tertentu yang mencakup beberapa mata 

pelajaran yang dijadikan dalam satu tema, sedangkan 

tema tersebut sebagai wadah yang mengandung konsep 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 6 

Paruntu Jl. Bulu Bicara Kecamatan Sinjai utara 

Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada bulan Mei 

sampai bulan Juni 2021. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subyek penelitian 

Adapun subyek dalam penelitian ini ialah 

guru di SD Negeri 6 Paruntu dengan jumlah guru 

sebanyak 3 orang. 

2. Objek penelitian 

Adapun Objek dalam penelitian ini adalah 

Problematika Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013. 



46 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa tekhnik 

pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui data atau informasi yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Oleh karena itu 

teknik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

suatu alat untuk mengukur dan mendapatkan data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti antara lain: 

1. Observasi  

Observasi sebagai titik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, seperti wawancara dan 

kuesioner.
39

 Tehnik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar. Observasi pada penelitian ini tidak 

dipersiapkan dengan sistematis, tetapi hanya berupa 

pengamatan terhadap guru dalam berinteraksi 

dengan peserta didik dalam pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran. Observasi adalah tehnik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 
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pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti telah 

melakukan observasi awal, yaitu pada saat peneliti 

melaksanakan magang 1, 2, dan 3 sekaligus 

melaksanakan penelitian di kelas I, IV, dan VI di SD 

Negeri 6 Paruntu peneliti telah melakukan observasi 

mengenai problematika pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 sebelum masa pandemi Covid-19. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 

laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

disini lebih bersifat kepada wawancara tidak 

berstruktur. Dimana dalam wawancara tidak 

berstruktur ini lebih bersifat informal. Pertanyaan-
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pertanyaan yang berhubungan maupun tidak 

berhubungan diajukan secara bebas kepada subjek. 

Wawancara seperti ini bersifat luwes dan jujur apa 

adanya sesuai dengan keadaan dalam 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan 

pengetahuan mereka terkait dengan judul yang 

sedang peneliti lakukan.
40

 

Beberapa pihak yang akan diwawancarai 

oleh peneliti berkaitan yang berjudul problematika 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD 

Negeri 6 Paruntu adalah Guru di sekolah tersebut. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, 

menyelidiki suatu masalah, mengelola, menganalisa, 

dan menyajikan data-data secara sistematis serta 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan. 

Adapun jenis instrumen penelitian yang digunakan 

dalam peneliti ini adalah: 

1. Pedoman observasi 

Alat observasi yang penulis gunakan adalah 

daftar check list. 
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2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang penulis gunakan 

pada penelitian ini adalah sejumlah pertanyaan 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013. 

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk memeriksa 

keabsahan data yang diperoleh maka digunakan uji 

kreadibilitas data dengan cara triangulasi. Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik. 

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam 

tehnik pengungkapan data yang dilakukan 

kepada sumber data. Menguji kreadibilitas data 

dengan triangulasi tehnik yaitu mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 

berbeda.
41

 

H. Teknik Analisis Data 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada 

prakteknya tidak mutlak dipisahkan, kegiatan ini 

kadang-kadang berjalan secara bersamaan. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
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proses pengumpulan data. Proses analisis data dalam 

penelitian ini mengandung tiga komponen utama yaitu: 

1. Reduksi data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang 

diperoleh dari lapangan tentunya jumlanya cukup 

banyak. Oleh karena itu, perlu dilakukan reduksi 

data. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya  dan membuang hal yang 

tidak perlu. Dengan mereduksi data yang ada ini 

maka peneliti akan lebih mudah dalam 

mengumpulkan data, serta lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, atau dengan 

teks yang berupa narasi. Penyajian data diperlukan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  
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Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif 

ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pemgumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabilakesimpulan dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di SDN 6 Paruntu, SD 

Negeri 6 Paruntu merupakan sekolah dasar (SD) yang 

berada di Jln. Bulu Bicara No. 21. Kepala sekolah saat 

ini adalah Asis B, S.Pd., MM, dengan jumlah pendidik 

tenaga kependidikan sebanyak 15 orang serta ruang 

kelas terdiri 6 ruangan dan secara keseluruhan peserta 

didik 118 orang. Adapun gambaran umumnya yaitu 

sebagai berikut: 

 

Profil Sekolah 

1. Identitas Sekolah     

Nama Sekolah                 : SD Negeri 6 Paruntu 

Nomor Statistik                : 101191201006 

 NPSN                 : 40304559 

NIS                                   : 100060 

Jenjang Pendidikan          : SDN 

Status Sekolah                  : Negeri  

Alamat Sekolah                : Bongki 

RT/RW                             : I/I 

Kode Pos                          : 92615 
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Jalan dan Nomor              : Jln. Bulu Bicara No. 21 

Desa/Kelurahan                : Bongki 

Kabupaten                        : Sinjai 

Provinsi                            : Sulawesi Selatan 

Kecamatan                       : Sinjai Utara 

Negara                             : Indonesia 

Email                               : 

sdnegerioenamparuntu@yahoo.co.id 
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VISI DAN MISI 

Visi : 

“Terwujudnya pendidikan yang bermutu 

untuk membentuk manusia berakhlak 

mulia, sehat, kratif, dan kompetitif.” 

Misi : 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif 

2. Menumbuhkan semangat kepada seluruh 

warga sekolah 

3. Mendorong dan membantu siswa untuk 

mengenal potensi dirinya sehingga dapat 

berkembang secara optimal 

4. Menciptakan lulusan yang berkualitas, 

berakhlak, takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

 

TUJUAN SEKOLAH 

1. Disiplin dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan upacara bendera 

2. Penggunaan waktu mengajar dan 

penyelesaian tugas-tugas sekolah 
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3. Memiliki kreativitas dalam mengembangkan 

materi pembelajaran sesuai dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dam teknologi 

4. Mengembangkan bakat sesuai dengan 

potensi yang dimiliki anak didik 

5. Berprestasi dibidang akademik dan non 

akademik baik ditingkat kabupaten, provinsi, 

maupun nasional 

6. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 

7. Memberikan bekal kemampuan dan ilmu 

pengetahuan dibidang agama, umum dan 

keterampilan yang berkualitas bagi peserta 

didik 

Sumber Data: SD Negeri 6 Paruntu 
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Tabel 3.1 

Keadaan Guru SD Negeri 6 Paruntu 

No  Nama Guru  Jabatan Status Kepegawaian 

1. Asis. B, S.Pd.,MM Kepsek  PNS 

2. Hasnah, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 

3. Naima, S.Pd.SD Guru Kelas PNS 

4. HJ. Rosmiati, S.Pd Guru PJOK PNS 

5. Sahriah, S.Pd.,MM Guru Kelas PNS 

6. Mariana, S.Pd Guru Kelas PNS 

7. A. Wahyuni, S.Pd Guru Kelas PNS 

8. Hijrariani T, A.Ma Guru Kelas PNS 

9. Ratnawati, S.Pd.I Guru PAI Non PNS 

10. Hastuti, S.Pd.I Guru BTA Non PNS 

11. Rosmanidar Rahman, 

S.Pd  

Guru Mapel Non PNS 

12.  Salbia, S.Pd Guru B. Daerah Non PNS 

13. Annisa, SIP Pustakawan  Non PNS 

14.  Nur Hasanah Operator  Non PNS 

15. Sudirman  Bujang  Non PNS 
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Tabel 3.2 

Keadaan peserta didik SD Negeri 6 Paruntu 

Kelas Laki-

laki  

Perempuan  Jumlah 

Siswa  

I 12 18 30 

II 7 4 11 

III 2 8 10 

IV 6 11 17 

V 10 13 23 

VI 16 11 27 

Total   118 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Problematika Pembelajaran Tematik Pada 

Kurikulum 2013 di SD Negeri 6  Paruntu 

Langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran tematik meliputi 3 komponen 

utama yaitu:  

1) Pendahuluan  

Pedahuluan adalah kegiatan awal yang 

dilakukan oleh seorang guru  dalam 

mempersiapkan peserta didik baik secara 

psikis maupu fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

Menurut hasil observasi yang peneliti 

lakukan, peneliti melihat bahwa di SD Negeri 6 

Paruntu sebelum memulai proses pembelajaran 

tematik guru mempersiapkan silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program 

Semester (PROSEM), Program Tahunan 

(PROTA), dan media atau alat peraga.
42

 Seperti 

yang disampaikan oleh Ibu Sahriah, S.Pd.MM 

melalui wawancara yang peneliti lakukan. 

                                                             
42

Observasi: Proses Pembelajaran Tematik di Kelas VI Pukul 

10.00 Wita, SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
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“Sebelum memulai pembelajaran tematik 

yang harus dipersiapkan oleh guru adalah 

silabus, RPP, Prosem, Prota dan media 

atau alat peraga sehingga penerapan 

pembelajaran tematik tetap mengacu pada 

standar isi dan standar kompetensi lulusan 

yang mampu membangkitkan aktivitas 

dan kreativitas peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan.”
43

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

A. Wahyuni, S.Pd sebagai guru kelas IV bahwa: 

“Dalam pembelajaran tematik yang harus 

disiapkan oleh seorang guru adalah 

pembuatan silabus, RPP, dan alat 

pembelajaran.”
44

 

 

Hal serupa juga di paparkan oleh Ibu 

Mariana selaku guru kelas I di SD Negeri 6 

Paruntu bahwa: 

”Pertama yang harus kita persiapkan 

sebelum memulai proses pembelajaran 

tematik adalah silabus, RPP, program 

semester, program tahunan, dan media 

pembelajaran.
45

 

 

                                                             
43

Wawancara Sahriah, S.Pd.MM, (47), Selaku  Guru Wali 

Kelas  VI SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
44

Wawancara A. Wahyuni, S.Pd, (38), Selaku  Guru Wali 

Kelas  IV SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
45

Wawancara: Mariana, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali Kelas I 

SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa yang hal yang harus di 

persiapkan dalam proses pembelajaran tematik 

adalah silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Program Semester 

(PROSEM), Program Tahunan (PROTA), dan 

media atau alat peraga pembelajaran. 

Menurut hasil observasi yang peneliti 

lakukan, peneliti melihat bahwa dalam proses 

pembelajaran tematik di SD Negeri 6 Paruntu 

guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

apersepsi seperti bernyanyi dan menyampaikan 

materi.
46

  

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pembelajaran 

tematik memiliki peranan penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum, karena guru 

harus memberitahu tujuan dan garis besar 

materi yang akan dipelajari atau yang akan 

ditempuh peserta didik. Sehingga 

menghasilkan proses pembelajaran yang 

                                                             
46

Observasi: Proses Pembelajaran Tematik di Kelas I Pukul 

08.00 Wita, SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
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menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

peserta didik untuk aktif menjadi pencari 

informasi. 

Menurut hasil oservasi yang peneliti 

lakukan, peneliti melihat bahwa dalam proses 

pembelajaran tematik Ibu Mariana selaku guru 

kelas I di SD Negeri 6 Paruntu telah mengaitkan 

atau memadukan beberapa mata pelajaran dalam 

1 tema yang saling berkaitan satu dengan yang 

lain seperti mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Bahasa Indonesia, dan SBdp. Akan 

tetapi pembelajaran di kelas tersebut media atau 

alat peraga yang belum lengkap atau memadai.
47

 

Seperti yang dipaparkan oleh Ibu A. Wahyuni, 

S.Pd. melalui wawancara yang peneliti lakukan. 

“Dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik di dalam kelas media atau alat 

peraga merupakan fasilitas yang penting 

karena kalau misalnya media dan alat 

yang belum memadai atau belum lengkap 

sehingga peserta didik belum mampu 

menangkap pembelajaran yang diberikan 

oleh guru karena tidak terdapat alat yang 

nyata yang bisa mereka lihat secara 

langsung dan bisa saja peserta didik 

                                                             
47

Observasi: Proses Pembelajaran Tematik di Kelas I Pukul 

08.00 Wita, SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
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menghayal sehingga terkadang terdapat 

peserta didik yang kurang fokus terhadap 

materi pembelajaran.”
48

  

 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

tematik kelas VI di SD Negeri 6 Paruntu guru 

saat melaksanakan proses pembelajaran alokasi 

waktu belum sesuai dengan RPP karena masih 

terdapat peserta didik yang keluar masuk di 

dalam kelas walaupun proses pembelajaran 

belum selesai. Akan tetapi di dalam kelas tersebut 

guru sudah melaksanakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik itu terlihat saat 

peserta didik melakukan proses pembelajaran 

semua peserta didik sudah aktif dalam proses 

pembelajaran.
49

 Meskipun demikian tingkat 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi di kelas bermacam-macam terkadang ada 

peserta didik yang pintar, ada yang sedang, dan 

ada juga yang kurang atau lambat. Dalam 

pembelajaran tematik memang peserta didik yang 

                                                             
48

Wawancara: A. Wahyuni, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali 

Kelas IV SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
49

Wawancara: Sahriah, S.Pd, MM (47), Selaku Guru Wali 

Kelas VI SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
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dituntut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran guru hanya mengarahkan peserta 

didik. 

3) Penutup  

Pada tahap akhir, guru dan peserta didik 

akan melakukan evaluasi dan menarik 

kesimpulan dari hasil aktivitas belajar serta 

melakukan umpan balik atau tindak lanjut yang 

betujuan agar proses pembelajaran bisa 

meningkat dari waktu ke waktu. 

Selanjutnya, menurut hasil observasi yang 

peneliti lakukan, untuk proses evaluasi 

pembelajaran tematik di SD Negeri 6 Paruntu 

terdapat beberapa aspek penilaian yang diberikan 

oleh guru untuk menilai peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yaitu penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
50

 Seperti 

yang dipaparkan oleh Ibu Sahriah, S.Pd.  

“Guru menilai peserta didik dari hasil 

belajar nya guru bisa menentukan bahwa 

peserta didik  ini sudah berhasil  atau 

sudah bisa dibilang evaluasinya secara 

sempurna karena pembelajaran yang 

                                                             
50

Observasi: Proses Pembelajaran Tematik di Kelas VI Pukul 

10.00 Wita, SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 



64 

 

 

 

bersifat Luar jaringan (Luring) rata-rata di 

kelas 1 nilai yang mereka dapat 100 

semua karena orang tua yang 

mengerjakan di rumah dan untuk sekarang 

ini guru tidak bisa melihat sampai dimana 

keberhasilan peserta didik karena faktor 

tidak bertatap muka secara langsung 

dengan peserta didik dan sekarang guru 

tidak dituntut untuk pencapaian target 

ketuntasan karena bukan peserta didik 

yang mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru.”
51

 

 

Sedangkan dari hasil wawancara oleh Ibu 

Mariana, S.Pd mengatakan bahwa: 

“Proses evaluasi pembelajaran tematik di 

SD Negeri 6 Paruntu ini dilaksanakan 

pada setiap akhir sub tema”
52

 

 

Selain wawancara dari Ibu Sahriah, S.Pd, 

MM dan wawancara Ibu Mariana, S.Pd adapun 

wawancara dari Ibu A.Wahyuni, S.Pd selaku 

guru kelas IV di SD Negeri 6 Paruntu yang 

mengatakan bahwa: 

“Dalam pembelajaran tematik ada  

beberapa aspek penilaian yang diberikan 

                                                             
51

Wawancara: Sahriah, S.Pd, MM (47), Selaku Guru Wali 

Kelas VI SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
52

Wawancara: Mariana, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali Kelas I 

SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
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oleh guru untuk menilai peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yaitu penilaian harian, penilaian sikap, 

penilaian spiritual, penilaian pengetahuan, 

dan keterampilan”
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam proses evaluasi 

pembelajaran tematik  penilaian  yang guru 

gunakan untuk menilai peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran adalah penilaian 

sikap, penilaian pengetahuan, dan keterampilan. 

Hasil penelitian dari pertanyaan-

pertanyaan wawancara menggambarkan berbagai 

masalah yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di SD 

Negeri 6 Paruntu. 

Dari hasil wawancara penulis 

memaparkan beberapa problem yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran tematik. Seperti yang 

diutarakan pada wawancara Ibu Mariana, S.Pd. 

selaku guru kelas I di SD Negeri 6 Paruntu. 

“Pembelajaran tematik khusus di kelas I, 

II, dan III peserta didik belum mampu 

                                                             
53

Wawancara: A. Wahyuni, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali 

Kelas IV SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
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memahami materi pembelajaran karena 

pembelajaran tematik itu dikaitkan dari 

materi pelajaran yang satu dengan yang 

lainnya, pada umumnya pembelajaran 

tematik guru menjelaskan khusus di kelas 

1 sehingga peserta didik tidak menulis 

setelah guru menjelaskan peserta didik 

bertanya kapan kita belajar ibu guru 

padahal pembelajaran sedang berlangsung 

apabila sudah menulis barulah mereka 

mengatakan sedang belajar, pembelajaran 

tematik bisa membuat bingung peserta 

didik karena untuk fokus ke satu mata 

pelajaran belum bisa menangkap 

pembelajaran dengan 100% apalagi kalau 

dikaitkan dengan 3 mata pelajaran 

sekaligus dalam satu pembelajaran.”
54

 

 

Adapun hasil wawancara yang hampir 

sama dengan responden sebelumnya yakni Ibu 

Sahriah, S.Pd.MM yaitu selaku wali kelas 6 di 

SD Negeri 6 mengatakan bahwa: 

“Kesulitan yang dialami peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik yaitu 

peserta didik untuk kelas rendah belum 

lancar dari segi berbahasa di bandingkan 

kelas tinggi apalagi kalau di pedesaan 

bahasa yang dominan artinya kemampuan 

peserta didik untuk merangkai kata-kata 

belum sepenuhnya mampu dan materi 

                                                             
54

Wawancara: Mariana, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali Kelas I 

SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
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pembelajaran juga luas yang menjadi 

kendala peserta didik tidak fokus terhadap 

materi pembelajaran sehingga tidak 

mampu mengaitkan antar pembelajaran 

yang satu dengan yang lainnya. Fokus ke 

satu mata pelajaran saja peserta didik 

belum mampu apalagi sudah terdapat 

pembelajaran yang lain seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa 

Indonesia, dan SBdp dan peserta didik 

yang aktif bekerja bukan gurunya 

sekarang pembelajaran tematik siswa 

yang dominan guru hanya mengarahkan 

sedangkan KTSP 2006 guru yang aktif 

sekarang Kurikulum 2013 siswa dituntut 

untuk aktif bertanya guru hanya 

mengarahkan peserta didik dan 

menemukan sendiri jawabannya. Dalam 

pembelajaran tematik peserta didik juga 

dituntut merangkai kata dengan 

menggunakan bahasanya sendiri.”
55

 

 

Adapun hasil wawancara Ibu A. Wahyuni, 

S.Pd. terkait problematika pembelajaran tematik 

di SD Negeri 6 Paruntu. 

“Problematika yang paling utama 

penilaian diakhir pembelajaran tematik 

kembali ke penilaian bidang studi kop nya 

tematik tetapi penilaian kembali ke bidang 

studi masing-masing terpecah lagi 

kembali sedangkan guru dituntut untuk 

                                                             
55

Wawancara: Sahriah, S.Pd.MM, (47), Selaku Guru Wali 

Kelas VI SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21 Juni 2021. 
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merangkum materi pembelajaran tematik 

menjadi 1 pembelajaran dan ujung-

ujungnya kembali ke penilaian bidang 

studi sehingga membuat guru pusing atau 

kebingungan.”
56

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa problematika dalam 

pembelajaran tematik muncul karena semua mata 

pelajaran harus dipaksa untuk dipadukan agar 

dikesankan sebagai pembelajaran tematik, dan 

khusus di kelas rendah peserta didik belum lancar 

dari segi berbahasa atau dalam artian peserta 

didik belum sepenuhnya mampu merangkai kata-

kata. Serta proses evaluasi pembelajaran tematik 

juga masih menggunakan per mata pelajaran atau 

kembali ke penilaian bidang studi, kop nya 

tematik tetapi penilaian kembali ke bidang studi 

masing-masing terpecah lagi kembali sehingga 

membuat guru pusing atau kebingungan. 

b. Solusi Problematika Pembelajaran Tematik Pada 

Kurikulum 2013 

Berdasarkan hasil observasi tidak semua 

peserta didik mampu memahami materi yang 

                                                             
56

Wawancara: A. Wahyuni, S.Pd, (38), Selaku Guru Wali 

Kelas IV SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21  Juni 2021. 
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diberikan oleh guru karena pembelajaran tematik 

itu memiliki materi yang luas sehingga peserta 

didik tidak fokus atau tidak mampu mengaitkan 

antara pembelajaran yang satu dengan yang 

lainnya.
57

  

  Adapun solusi yang dipaparkan oleh Ibu 

Mariana. S.Pd. melalui wawancara yang peneliti 

lakukan mengatakan bahwa: 

“Guru harus pandai-pandai melihat situasi 

jika ada waktu luang guru memberikan 

materi tersendiri atau pembelajaran 

khusus (ekstrakulikuler) agar peserta 

didik bisa fokus dengan pembelajaran 

misalnya pembelajaran IPA terkhusus di 

kelas 1 karena kurikulum 2013 ini 

sifatnya mengambang berbentuk cerita 

sehingga peserta didik belum mampu 

memahami materi yang satu berpindah 

lagi ke materi yang lain.”
58

 

 

Dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik terdapat kesulitan yang dialami oleh guru 

seperti kemampuan peserta didik untuk 

                                                             
57

Observasi: Proses Pembelajaran Tematik di Kelas I Pukul 

08.00 Wita, SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 
58

Wawancara: Mariana, S.Pd, (43), Selaku Guru Wali Kelas I 

SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 18 Juni 2021. 



70 

 

 

 

merangkai kata-kata dengan menggunakan 

bahasanya sendiri belum sepenuhnya mampu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terdapat solusi yang ditempuh 

oleh guru untuk menghadapi problematika 

pembelajaran tematik seperti yang dipaparkan 

oleh Ibu Sahriah, S.Pd.MM mengatakan bahwa: 

“Solusi dalam pembelajaran tematik 

peserta didik di biasakan untuk selalu 

berbicara di depan teman-temannya dan 

membuat kalimat setiap hari atau 

merangkai kata dengan menggunakan 

bahasanya sendiri.”
59

 

Selanjutnya kesulitan yang dialami oleh 

guru yaitu dari segi penilaian diakhir 

pembelajaran tematik kembali ke masing-masing 

penilaian bidang studi, maka solusi yang dapat 

ditempuh oleh guru dalam menghadapi 

problematika pembelajaran tematik di SD Negeri 

6 Paruntu melalui wawancara yang peneliti 

lakukan seperti yang dipaparkan oleh Ibu A. 

Wahyuni, S.Pd mengatakan bahwa: 

                                                             
59

Wawancara: Sahriah, S.Pd.MM,  (47), Selaku Guru Wali 

Kelas I SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal  21 Juni 2021. 
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“Solusi yang dapat dilakukan oleh 

seorang guru dalam menghadapi 

problematika pembelajaran tematik adalah 

dengan melakukan sharing (tukar 

pendapat) dengan sesama guru, selalu 

update terhadap metode maupun media 

pembelajaran, menyesuaikan diri serta 

megadakan pelatihan-pelatihan tentang 

kurikulum 2013 di sekolah agar 

implementasi kurikulum 2013 dapat 

berjalan dengan maksimal.
60

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa solusi yang dapat 

ditempuh oleh seorang guru dalam menghadapi 

problematika pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 adalah membiasakan peserta 

didik untuk selalu berbicara di depan teman-

temannya dan dibiasakan membuat kalimat setiap 

hari, dan guru harus pandai-pandai melihat situasi 

jika ada waktu luang guru memberikan materi 

tersendiri atau pembelajaran khusus 

(ekstrakulikuler) agar peserta didik bisa fokus 

dengan pembelajaran, serta melakukan sharing 

(tukar pendapat) dengan sesama guru, serta 

                                                             
60

Wawancara: A. Wahyuni, S.Pd, (38), Selaku Guru Wali 

Kelas IV SD Negeri 6 Paruntu, Tanggal 21  Juni 2021. 
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megadakan pelatihan-pelatihan tentang 

kurikulum 2013 di sekolah agar implementasi 

kurikulum 2013 dapat berjalan dengan maksimal. 

Dalam problematika pembelajaran 

tematik, tentu terdapat solusi yang ditempuh oleh 

seorang guru, tentunya guru mengupayakan 

berbagai cara untuk mengatasi problematika 

tersebut adalah dengan memberikan pelajaran 

yang menarik, kerjasama antara guru dan orang 

tua, dan menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang menarik sehingga upaya-

upaya tersebut dapat meminimalisir problematika 

pembelajaran tematik 

2. Pembahasan Penelitian 

a. Problematika Pembelajaran Tematik Pada 

Kurikulum 2013 

Berdasarkan paparan dari hasil observasi 

dan wawancara dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi problematika pembelajaran tematik yaitu 

materi yang terdapat dalam pembelajaran tematik 

bersifat luas sehingga peserta didik tidak fokus 

atau tidak mampu mengaitkan antara 

pembelajaran yang satu dengan yang lainnya, dan 
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khusus di kelas rendah peserta didik belum lancar 

dari segi berbahasa atau dalam artian peserta 

didik belum sepenuhnya mampu merangkai kata-

kata sedangkan dalam pembelajaran tematik 

peserta didik dituntut berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran guru hanya mengarahkan 

peserta didik. Kemudian dari segi penilaian 

diakhir pembelajaran tematik kembali ke masing-

masing penilaian bidang studi. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa 

problematika pembelajaran tematik merupakan 

suatu problem yang dihadapi sebagian guru di SD 

Negeri 6 Paruntu, bisa dikatakan bahwa 

pembelajaran tematik itu penting diterapkan di 

sekolah dasar karena diharapakan dapat 

menumbuhkan pemahaman peserta didik, 

membangkitkan aktivitas dan kreativitas peserta 

didik, dan mengembangkan kemampuan befikir 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.  

b. Solusi Problematika Pembelajaran Tematik Pada 

Kurikulum 2013 

Terlepas dari hambatan atau kendala yang 

dialami oleh para guru dalam melaksanakan 
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pembelajaran tematik seperti kemampuan peserta 

didik untuk merangkai kata-kata dengan 

bahasanya sendiri belum sepenuhnya mampu, 

maka solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah perlunya pembiasaan untuk 

berbicara di depan teman-temannya atau 

pembiasaan membuat atau merangkai kalimat 

setiap hari serta memberikan materi tersendiri 

atau pembelajaran khusus (ekstrakulikuler) agar 

peserta didik bisa fokus dengan pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak ketinggalan 

pelajaran. 

Adapun kesimpulan penulis terkait solusi 

problematika pembelajaran tematik yaitu 

mengingat pentingnya peran guru dalam 

penerapan pembelajaran tematik, maka untuk 

mengatasi problematika yang dihadapi oleh guru 

kelas maka solusi yang diberikan atau upaya 

yang dilakukan oleh para guru untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

terkait dengan pembelajaran tematik adalah 

dengan melakukan sharing (tukar pendapat) 

dengan sesama guru, selalu update terhadap 
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metode maupun media pembelajaran, 

menyesuaikan diri serta megadakan pelatihan-

pelatihan tentang kurikulum 2013 di sekolah agar 

implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan 

dengan maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan hasil penelitian yang 

membahas mengenai problematika pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Problematika Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu yaitu 

materi yang terdapat dalam pembelajaran tematik 

bersifat luas sehingga peserta didik tidak fokus atau 

tidak mampu mengaitkan antara pembelajaran yang 

satu dengan yang lainnya. Terkhusus di kelas rendah 

peserta didik belum lancar dari segi berbahasa atau 

dalam artian peserta didik belum sepenuhnya 

mampu merangkai kata-kata sedangkan dalam 

pembelajaran tematik peserta didik dituntut 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran guru 

hanya mengarahkan peserta didik. Selanjutnya dari 

segi penilaian diakhir pembelajaran tematik kembali 

ke masing-masing penilaian bidang studi. 

2. Solusi Problematika Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 yaitu perlunya pembiasaan untuk 
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berbicara di depan teman-temannya atau pembiasaan 

membuat atau merangkai kalimat setiap hari serta 

guru memberikan materi tersendiri atau 

pembelajaran khusus (ekstrakulikuler) agar peserta 

didik bisa fokus dengan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan 3 mata pelajaran sekaligus 

sehingga peserta didik tidak ketinggalan pelajaran. 

B. Saran  

Saran-saran yang hendak peneliti berikan, tidak 

lain hanya sekedar memberi sedikit masukan yang 

tentunya dengan harapan agar pelaksanaan 

pembelajaran tematik dapat lebih baik lagi dalam 

membangkitkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik 

untuk mencapai tujuan pedidikan. Adapun saran-saran 

berikut peneliti sampaikan kepada: 

1. Bagi Guru 

Guru sebagai pelaksana kurikulum 2013 

masih memiliki hambatan seperti pembelajaran 

tematik bersifat luas sehingga peserta didik tidak 

fokus atau tidak mampu mengaitkan antara 

pembelajaran yang satu dengan yang lainnya. 

Terkhusus di kelas rendah peserta didik belum 

lancar dari segi berbahasa atau dalam artian peserta 
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didik belum sepenuhnya mampu merangkai kata-

kata sedangkan dalam pembelajaran tematik peserta 

didik dituntut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran guru hanya mengarahkan peserta 

didik. Selanjutnya dari segi penilaian diakhir 

pembelajaran tematik kembali ke masing-masing 

penilaian bidang studi. Adapun solusi yang 

diberikan guru kelas yaitu seharusnya guru 

melakukan sharing (tukar pendapat) dengan sesama 

guru, selalu update terhadap metode maupun media 

pembelajaran, menyesuaikan diri serta megadakan 

pelatihan-pelatihan tentang kurikulum 2013 di 

sekolah agar implementasi kurikulum 2013 dapat 

berjalan dengan maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin 

melakukan penelitian dengan tema penelitian ini, 

diharapkan dapat lebih memperluas wawasan 

penelitian dari pada penelitian ini, serta dapat 

memperdalam analisisnya. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

KEGIATAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN TEMATIK  

Nama Guru    :  

Guru Kelas    :  

Hari/Tanggal :  

No  

Aspek Yang di Observasi 

Keterangan  

Ya Tidak 

1 Guru membuka pelajaran h  

2 Guru memberikan apersepsi   

3 Guru memadukan beberapa mata pelajaran 

dalam satu tema  

  

4 Guru menggunakan berbagai metode, media, 

sumber pembelajaran 

  

5 Guru mengalokasikan waktu sesuai dengan RPP   

6 Melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik 

  

7 Guru memberikan motivasi dan penguatan 

kepada peserta didik 

  

8 Guru menciptakan interaksi peserta didik dengan 

peserta didik, dan peserta didik dengan 

  
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lingkungannya 

9 Guru memberikan tugas-tugas yang terkait tema 

yang dipelajari 

  

10 Guru melakukan evaluasi          

11 Guru melakukan penilaian hasil   

12 Guru menutup pelajaran   
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Guru         :  

Guru Kelas         :  

Hari/Tanggal      :  

A. Petunjuk Pelaksanaan 

1. Wawancara dilakukan secara fleksibel 

2. Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, 

merekam, dan mendeskripsikan hasil wawancara 

3. Pewawancara adalah peneliti itu sendiri 

4. Pedoman wawancara ini dapat berubah, sesuai 

dengan kondisi di lapangan tetapi tidak 

menghilangkan esensi yang ditanyakan 

B. Insrtumen Wawancara 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik di SD 

Negeri 6 Paruntu? 

2. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik? 

3.Apakah ada kendala dalam membuat persiapan dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik? 
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4. Bagaimana latar belakang/alasan mengapa 

diterapkannya pembelajaran tematik di SD Negeri 6 

Paruntu? 

5. Apakah dengan menerapakan pembelajaran tematik 

peserta didik merasa senang? 

6. Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik 

dalam proses pembelajaran tematik? 

7. Apakah solusi yang Bapak/Ibu Guru tempuh dapat 

mengatasi kendala yang dialami tersebut? 

8. Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami kendala dalam 

memilih tema pembelajaran? 

9. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran tematik di 

SD Negeri 6 Paruntu? 

10. Penilaian apa saja yang Bapak/Ibu Guru gunakan 

untuk menilai peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tematik? 

11. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam 

pembelajaran tematik di SD Negeri 6 Paruntu? 

12. Bagaimana solusi/upaya yang telah dilakukan dalam 

menghadapi masalah pembelajaran tematik di SD 

Negeri 6 Paruntu? 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.TENAGA PENDIDIK DI SD NEGERI 6 PARUNTU 

1. Data pribadi 

Nama Guru         : Sahriah, S.Pd.MM 

Guru Kelas         : Kelas VI 

Hari/Tanggal      : Senin, 21 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Pewawancara: Apa saja yang harus dipersiapkan 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik? 

b. Narasumber: Sebelum memulai pembelajaran 

tematik yang harus dipersiapkan oleh guru adalah 

silabus, RPP, Prosem, Prota dan media atau alat 

peraga sehingga penerapan pembelajaran tematik 

tetap mengacu pada standar isi dan standar 

kompetensi lulusan yang mampu membangkitkan 

aktivitas dan kreativitas peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

c.Pewawancara: Penilaian apa saja yang Bapak/Ibu 

Guru gunakan untuk menilai peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tematik? 
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d. Narasumber: Guru menilai peserta didik dari 

hasil belajar nya guru bisa menentukan bahwa 

peserta didik  ini sudah berhasil  atau sudah bisa 

dibilang evaluasinya secara sempurna karena 

pembelajaran yang bersifat Luar jaringan (Luring) 

rata-rata di kelas 1 nilai yang mereka dapat 100 

semua karena orang tua yang mengerjakan di 

rumah dan untuk sekarang ini guru tidak bisa 

melihat sampai dimana keberhasilan peserta didik 

karena faktor tidak bertatap muka secara langsung 

dengan peserta didik dan sekarang guru tidak 

dituntut untuk pencapaian target ketuntasan 

karena bukan peserta didik yang mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru. 

e. Pewawancara: Apakah ada kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik? 

f. Narasumber: Kesulitan yang dialami peserta 

didik dalam proses pembelajaran tematik yaitu 

peserta didik untuk kelas rendah belum lancar 

dari segi berbahasa di bandingkan kelas tinggi 

apalagi kalau di pedesaan bahasa yang dominan 

artinya kemampuan peserta didik untuk 
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merangkai kata-kata belum sepenuhnya mampu 

dan materi pembelajaran juga luas yang menjadi 

kendala peserta didik tidak fokus terhadap materi 

pembelajaran sehingga tidak mampu mengaitkan 

antar pembelajaran yang satu dengan yang 

lainnya. Fokus ke satu mata pelajaran saja peserta 

didik belum mampu apalagi sudah terdapat 

pembelajaran yang lain seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Bahasa Indonesia, dan SBdp dan 

peserta didik yang aktif bekerja bukan gurunya 

sekarang pembelajaran tematik siswa yang 

dominan guru hanya mengarahkan sedangkan 

KTSP 2006 guru yang aktif sekarang Kurikulum 

2013 siswa dituntut untuk aktif bertanya guru 

hanya mengarahkan peserta didik dan 

menemukan sendiri jawabannya. Dalam 

pembelajaran tematik peserta didik juga dituntut 

merangkai kata dengan menggunakan bahasanya 

sendiri 

g. Pewawancara: Apakah solusi yang Bapak/Ibu 

Guru tempuh dapat mengatasi kendala yang 

dialami tersebut? 
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h. Narasumber: Solusi dalam pembelajaran tematik 

peserta didik di biasakan untuk selalu berbicara di 

depan teman-temannya dan membuat kalimat 

setiap hari atau merangkai kata dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. 
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LAMPIRAN 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.TENAGA PENDIDIK DI SD NEGERI 6 PARUNTU 

1. Data pribadi 

Nama Guru         : A. Wahyuni, S.Pd 

Guru Kelas         : Kelas IV 

Hari/Tanggal      : Senin, 21 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Pewawancara: Apa saja yang harus dipersiapkan 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik? 

b. Narasumber: Dalam pembelajaran tematik yang 

harus disiapkan oleh seorang guru adalah 

pembuatan silabus, RPP, dan alat pembelajaran. 

c. Pewawancara: Penilaian apa saja yang Bapak/Ibu 

Guru gunakan untuk menilai peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tematik? 

d. Narasumber: Dalam pembelajaran tematik ada  

beberapa aspek penilaian yang diberikan oleh 

guru untuk menilai peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu penilaian harian, 



94 

 

 

 

penilaian sikap, penilaian spiritual, penilaian 

pengetahuan, dan keterampilan. 

e. Pewawancara: Apakah ada kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik? 

f. Narasumber: Problematika yang paling utama 

penilaian diakhir pembelajaran tematik kembali 

ke penilaian bidang studi kop nya tematik tetapi 

penilaian kembali ke bidang studi masing-masing 

terpecah lagi kembali sedangkan guru dituntut 

untuk merangkum materi pembelajaran tematik 

menjadi 1 pembelajaran dan ujung-ujungnya 

kembali ke penilaian bidang studi sehingga 

membuat guru pusing atau kebingungan 

g. Pewawancara: Apakah solusi yang Bapak/Ibu 

Guru tempuh dapat mengatasi kendala yang 

dialami tersebut? 

h. Narasumber: Solusi yang dapat dilakukan oleh 

seorang guru dalam menghadapi problematika 

pembelajaran tematik adalah dengan melakukan 

sharing (tukar pendapat) dengan sesama guru, 

selalu update terhadap metode maupun media 

pembelajaran, menyesuaikan diri serta 
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megadakan pelatihan-pelatihan tentang kurikulum 

2013 di sekolah agar implementasi kurikulum 

2013 dapat berjalan dengan maksimal. 
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LAMPIRAN 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.TENAGA PENDIDIK DI SD NEGERI 6 PARUNTU 

1. Data pribadi 

Nama Guru         : Mariana, S.Pd 

Guru Kelas         : Kelas I 

Hari/Tanggal      : Jumat, 18 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Pewawancara: Apa saja yang harus dipersiapkan 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik? 

b. Narasumber: Pertama yang harus kita persiapkan 

sebelum memulai proses pembelajaran tematik 

adalah silabus, RPP, program semester, program 

tahunan, dan media pembelajaran. 

c. Pewawancara: Penilaian apa saja yang Bapak/Ibu 

Guru gunakan untuk menilai peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tematik? 

d. Narasumber: Proses evaluasi pembelajaran 

tematik di SD Negeri 6 Paruntu ini dilaksanakan 

pada setiap akhir sub tema. 
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e. Pewawancara: Apakah ada kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam proses pembelajaran 

tematik? 

f. Narasumber: Pembelajaran tematik khusus di 

kelas I, II, dan III peserta didik belum mampu 

memahami materi pembelajaran karena 

pembelajaran tematik itu dikaitkan dari materi 

pelajaran yang satu dengan yang lainnya, pada 

umumnya pembelajaran tematik guru 

menjelaskan khusus di kelas 1 sehingga peserta 

didik tidak menulis setelah guru menjelaskan 

peserta didik bertanya kapan kita belajar ibu guru 

padahal pembelajaran sedang berlangsung apabila 

sudah menulis barulah mereka mengatakan 

sedang belajar, pembelajaran tematik bisa 

membuat bingung peserta didik karena untuk 

fokus ke satu mata pelajaran belum bisa 

menangkap pembelajaran dengan 100% apalagi 

kalau dikaitkan dengan 3 mata pelajaran sekaligus 

dalam satu pembelajaran 

g. Pewawancara: Apakah solusi yang Bapak/Ibu 

Guru tempuh dapat mengatasi kendala yang 

dialami tersebut? 
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h. Narasumber: Guru harus pandai-pandai melihat 

situasi jika ada waktu luang guru memberikan 

materi tersendiri atau pembelajaran khusus 

(ekstrakulikuler) agar peserta didik bisa fokus 

dengan pembelajaran misalnya pembelajaran IPA 

terkhusus di kelas 1 karena kurikulum 2013 ini 

sifatnya mengambang berbentuk cerita sehingga 

peserta didik belum mampu memahami materi 

yang satu berpindah lagi ke materi yang lain. 
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LAMPIRAN 7 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Dari semua hasil data yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi, permasalahan yang 

dialami oleh guru dalam pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 di SD Negeri 6 Paruntu. Dapat dilihat 

melalui table berikut ini:  

 

No  Indikator  Jenis Permasalahan 

1.  

    

Pendahuluan  Dalam pembelajaran tematik hal yang 

harus dipersiapkan oleh seorang guru 

sebelum memulai proses pembelajaran 

adalah alat atau media pembelajaran, yang 

menjadi hambatan adalah alat peraga yang 

belum memadai atau belum sedangkan 

media atau alat peraga merupakan fasilitas 

yang penting karena kalau misalnya media 

dan alat yang belum memadai atau belum 

lengkap peserta didik bisa saja belum 

mampu menangkap pembelajaran yang 

diberikan oleh guru karena tidak terdapat 

alat yang nyata yang bisa mereka lihat 

secara langsung dan bisa saja peserta didik 
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menghayal sehingga terkadang terdapat 

peserta didik kurang fokus terhadap materi 

pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti Dalam proses pembelajaran tematik yang 

menjadi hambatan adalah materi yang 

terdapat dalam pembelajaran tematik 

bersifat luas sehingga peserta didik tidak 

fokus atau tidak mampu mengaitkan antara 

pembelajaran yang satu dengan yang 

lainnya, dan semua mata pelajaran harus 

dipaksa untuk dipadukan agar dikesankan 

sebagai pembelajaran tematik, sedangkan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi di kelas bermacam-

macam terkadang ada peserta didik yang 

pintar, ada yang sedang, dan ada juga yang 

kurang atau lambat. 
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Terkhusus di kelas rendah peserta didik 

belum lancar dari segi berbahasa atau 

dalam artian peserta didik belum 

sepenuhnya mampu merangkai kata-kata. 

sedangkan dalam pembelajaran tematik 

peserta didik dituntut berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran guru hanya 

mengarahkan peserta didik. 

Dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik alokasi waktu harus sesuai dengan 

RPP yang menjadi hambatan adalah 

alokasi waktu belum sesuai dengan RPP 

karena masih terdapat peserta didik yang 

keluar masuk di dalam kelas walaupun 

proses pembelajaran belum selesai. 

3. Penutup Dalam proses evaluasi atau penilaian yang 

menjadi hambatan adalah pembelajaran 

tematik juga masih menggunakan per mata 

pelajaran atau kembali ke penilaian bidang 

studi, kop nya tematik tetapi penilaian 

kembali ke bidang studi masing-masing 

terpecah lagi kembali sehingga membuat 

guru pusing atau kebingungan. 
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